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Abdul Razak. 2013. Penerapan Model Pembelajaran  Inkuiri  untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan Dinamika Sosial ( Tenaga
Kerja Wanita ) pada Siswa Kelas X Madrasah Alivah Darussalam Kabupaten
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BABI
PENDAHULUAN

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya.
Jika sescorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan,

1




pengetahuan dan sebagainya.dengan mempelajari uraian-uraian terdahulu, maka
calong guru scharusnya sudah dapat menvusun sendiri prinsip-prinsip belajar

vang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbda dan oleh setiap
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dapat belajar secara efektif dan efisien dan bisa mencapai tujuan yang diharapkan.
Berbicara tentang mutu pendidikan, tentu tidak terlepas dari proses

pendidikan yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar dikelas. Kegiatan




belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dengan siswa, agar
siswa dapat menyerap materi pelajaran dengan optimal. Sebagai tenaga pengajar
dan pendidik yang secara langsung terlibat dalam proses belajar mengajar, maka

merupakan salah satu indikasi perlunya perbaikan model yang kurang tepat yang
digunakan oleh guru, sehingga Kita perlu mencari suatu alternatif lain atau model

pembelajaran lain dalam proses belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran




yang bisa memfasilitasi yaitu model pembelajaran inkuir. Model pembelajaran ini

diadaptasikan dengan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajarannya

serta membangun kemampuan siswa untuk membaca dan menyusun rangkuman

siswa. meningkatkan kerja sama, kreativitas. berpikir kritis, dan kemampuan
membantu teman. Dengan model ini peneliti mengharapkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa dalam belajar sosiologi sehingga dapat berfikir dan aktif dalam



proses pembelajaran.dan model pembelajaran imi pemah digunakan oleh peneliti
sebelumnya dan hasil belajar siswa meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi
siswa kelas X Madrasah Aliyah Darussalam Maros Kabupaten Maros melalui

penerapan Model Pembelajaran Ingury.




. Manfaat Penciitian

Hasil penelitian dapat memberi manfaat secara teoritis dan prakiis.

1. Mantaat teoritis

d. Bagi peneliti
Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya vang
akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
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diperoleh pada Siklus I yaitu sebesar 70,0 sedangkan pada Siklus 11 sebesar 75.0

Dari hasil — hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran inkuini lebih baik dibandingkan dengan tipe
yang lain. Model pembelajaran  inkuiri memberikan pengaruh yang positif
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terhadap siswa, melatih siswa untuk dapat  berkomunikasi dan saling
membelajarkan. Dengan siswa mencari dan melakukan sendiri pembelajaran

tersebut maka siswa dapat mengingat lebih baik hasil atau proses yang telah siswa

kegemaran dan sikap sesecorang terbentuk dan berkembang disebabkan karena

belajar".




Bell-Gredier dalam Baharuddin. dkk (2007:12) Belajar mempunyai
keuntungan, baik bagi individu maupun bagi masyarakat, bagi individu
kemampuan untuk belajar secar terus menerus akan memberikan Kontribusi
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lingkungan (cksternal). Menurut Slameto (2003:54-72), faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar adalah -



a. Fakuor-faktor Internal
I.  Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

2. Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
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d. Kualitas pengajaran.
e. Lingkungan.
Clark dalam Sudjana & Ahmad Rivai (2001:39) mengungkapkan bahwa

hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%




dipengaruhi oleh lingkungan. Sedangkan menurut Sardiman (2007:39-47), faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dan dalam) dini siswa dan

faktor ekstern (dari luar) siswa. Berkaitan dengan faktor dan dalam din siswa,
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(Sudjana, 2001), membagi tiga macam hasil belajar, vakni:
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a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan pengertian
¢. Sikap dan cita-cita

9
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gejala nasional,
¢. Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial.
Soemardjan dan Soemardi (Abdulsyani, 2002), mengatakan bahwa

sosiologi atau ilmu masyarakat adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan




proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. Y.B.A.F Mayor Polak
(Abdulsyani, 2002), bahwa sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
masyarakat sebagai keseluruhan, yakni antar hubungan diantara manusia dengan
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kehidupan masyarakat.
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7. Dinamika Sosial
a. Pengertian Dinamika sosial
Dalam sosiologi, dinamika sosial diartikan scbagai keseluruhan perubahan
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Menurut Winardi bahwa : “Kelompok adalah suatu unit yang terdapat
beberapa  individu, yang mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan
kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi "Dengan demikian



dinamika kelompok merupakan suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih

individu yang memiliki hubungan psikologi secara jelas antara anggota satu

dengan yang lain yang dapat berlangsung dalam situasi yang dialami secara

beberapa ahli berusaha mendefinisikan pengertian perubahan sosial( yang dikutip

dari buku Elly M.setiadi. pengantar sosiologi 2011: 640 ) , seperti:
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di. pengantar sosiologi 2011:645)
Progress merupakan perubahan sosial yang membawa kemajuan terhadap
masyarakal mana kesejahteraan masyarakat meningkat. Perubahan yang bersifat
progress dapat berupa :
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I. Planned progress
Planned progress berarti kemajuan yang sengaja direncanakan dan

dilakukan i
oleh masyarakat seperti program KB, program listrik masuk
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bungan yang erat dan kooperatif menjadi tipe masyarakat besar yamg memiliki
h o o .

ubungan yang terspesialisasi dan impersonali. Artinya dengan adanya perubahan




sosial membual masyarakat menjadi  lebih  individual dan  sifat
kemasyarakatannya semakin berkurang. Imi dapat dilihat pada masyarakat
perkotaan.

b. Teori konflik ( conflict theory /\

Snatdngan kelas antara kelompok

tertindas dan kelompok g \~ perubahan sosial.
. //43\‘|>\5 I HA m {.
& ,“ “KAS‘T% o
5 Sl ‘ us per \\\\“h "///

N

'
i\ \“ // "N;‘.
< &
NI ~ %
[ ) -

Menurut teori ini konflik

Teon ini berp

Elly M.setiadi 2(1
fungsionalis "ini.

berhubungan satu sama lain, beberapa unsumya bisa saja berubah dengan sangat
cepal sementara unsur lainnya tidak secepat itu. Schingga tertinggal di belakang.
Ketertinggalan ini meyebabkan kesenjangan sosial dan budaya antara unsur-unsur




vang berubah sangat cepat dan unsur yang berubah lambat. Kesenjangan ini
menyebabkan adanya kejutan sosial dan budaya pada masyarakat.
Ogburm menyebutkan perubahan teknologi biasanya lebih cepat dari pada

it
“_
.i’

) )
R L
x\\\‘\\!n,////
\\V\N’\A\ |

N4
NG

2 N
./’ ‘% Y
"

Ly

ada yang dapat menghentikan proses ini.Seperti yang terjadi pada peradaban
Babilonia, Mesir, Yunani dan Romawi yang terus mengalami kemunduran dan

akhimya runtuh.




¢. Faktor-Faktor Penyebab Perubahan Sosial
Pada dasammya perubahan-perubahan sosial terjadi oleh karena anggota
masyarakal merasa tidak puas lagi terhadap keadaan kehidupan yang lama.

VﬂTGF”mi\X\' .

akan tercapai suatu pemahaman antar anggota masyarakat yang mendorong
munculnya perubahan sosial. Terdapat faktor-faktor dalam yang menyebabkan
terjadinya perubahan sosial antara lain:
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a) Bertambah dan Berkurangnya Jumiah Penduduk

Besar kecilnya penduduk akan menentukan cepat lambatnya perubahan
sosial. Penduduk yang padat lebih cepat terjadi perubahan-perubahan yang




¢) Konflik dalam Masyarakat
Pertentangan atau konflik dalam masyarakat mampu pula menjadi sebab
terjadinya perubahan sosial. Pertentangan-pertentangan lersebut dapat berupa

serta konflik antargenerasi. Indi
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a) Pengaruh Kebudayaan Masyarakat Lain
Masyarakat selalu mengadakan hubungan dengan masyarakat lain.
Melalui hubungan tersebut menimbulkan pengaruh timbal balik vang berarti




kat memengaruhi masyvarakat lainnya, tetapi juga
. - "
- ) masyarakat yang lain schingga terjadi penyc:r:
: dari | .
menerima  pengaruh k - elal
Penyebaran kebuda secara  dar I
kebudayaan.
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Kondisi ini mendorong timbulnya pe
sosial.
kemasyarakatan.
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Ada beberapa dampak positif dan negauf vang diakibatkan oleh dinamika
sosial budaya, antara lain:

a. Dampak positif
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Negara. Jika ideologi yang dianut suatu Negara tidak cocok dengan kepribadian
warga Negara tersebut, pastilah warga Negara tersebut akan hidup dengan tidak

makmur. Namun jika ideologi tersebut diganti dengan ideologi yang lebih cocok



dengan kepribadian warga negaranya, pastilah warga Negara tersebut akan dapat

hidup lebih makmur.

Contoh, ketika Indonesia menganut sistem liberal maupun sistem sosialis,

meninggalkan nilai-nilai sosial yang lama. Walaupun nilai-nilai sosial yang baru
belum tentu lebih baik daripada nilai-nilai sosial yang lama.
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Contoh, dulu wanita Indonesia berpakaian dengan menggunakan kemben, namun
dengan adanya dinamika sosial budaya wanita Indoesia telah berubah dengan
berpakaian ala orang barat dan wanita Indonesia yang berpakaian kemben
semakin sedikit.

2. Menjadikan Suatu Masyarakat
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dikonotasikan dengan pekerja kasar. TKI perempuan seringkali discbut Tenaga
Kerja Wanita (TKW). Jadi Tenaga Kerja Wanita adalah sebutan bagi perempuan

warga negara Indonesia yang bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk
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jangka waktu tertentu dengan menerima upah. TKI sering disebut sebagai
pahlawan devisa karena dalam setahun bisa menghasilkan devisa 60 trilyun rupiah
(2006) , tetapi dalam kenyataannya, TKI menjadi ajang pungli bagi para pejabat
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tujuan dan dapat membantu pembangunan di negara mereka sendiri melalui
pengiriman uvang penghasilan mereka. Bank Dunia di bulan November 2009

melaporkan pemasukan sccara resmi ke negara-negara berkembang mencapai
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USS 338 milyar pada tahun 2008, dengan demikian terhitung sebagai bagian

signifikan dari semua investasi asing (Bank Dunia, 2009). Pengiriman uang yang

mengalir ke Asia Tenggara, Asia Selatan dan Pasik Selatan meningkat dengan

tajam pada tahun 2008 walaupun terjadi MR8is keuangan global saat i, namun
/\
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kualitas sumber daya manusia karena tingkat pendidikan (keterampilan) atau

keschatan rendah atau ada hambatan budaya (budaya kemiskinan).




Kesenjangan sosial bisa jadi muncul sebagai akibat dan nilai-nilai budaya
yang dianut oleh kelompok orang itu sendiri. Akibatnya, nilai-nilai tertentu
masyarakat yang tdak terintegrasi dengan masyarakat luas, seperti apatis,
cenderung menyerah pada nasib, tid
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9. Model Pembelajaran inkuiri

Inkuiri berasal dari kata to inquire yang berarti ikul sena, atau terlibat,

dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaang mencari informasi, dan melakukan

penyelidikan. la menambahkan bah ebolajasan inkuiri ini bertujuan untuk

. / \ intelektual
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Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi vang sesuai,
melaksanakan eksperimen yang berkaitan dengan pemecahan masalah
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percaya din (self belief). Antinya dalam pendekatan inkuiri menempatkan guru
bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar

siswa. Aktvitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab

\\\\\“ , ':l//
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sampai dengan merumuskan kesimpulan
3. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan
dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
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b. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan
ap@eRa-t1eki it Teka-teki dalam rumusan

masalah tentu ndujawabunnya, g lniuk mencari jawaban yang

yang menantang siswa untuk memecs

tepat. Proses mencan |z
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mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Proses pemgumpulan data bukan hanys memeriukan
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motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya.
e. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah

sesuai dengan data atau info u:'. /\

Menguji hipotesis | pikir rasional.
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kelompok dan mengelola kegiatan pengajaran.
Gulo (2002) menyatakan Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu

rangakain kegiatan belajar vang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
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siswa untuk mencan dan menyelidiki secara sistematis, kritislogis.analitis

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya

din.

a.  Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan

memproses bahan pelajarannya.
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Adapun kerangka berikut:
pikir dapat digambarkan dalam skema sebaga
i beri




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas X [PS Madrasah Aliyah
IDarussalam Maros Kabupaten Maros.




a1

C. Faktor Yang Diselidiki

Adapun faktor-faktor vang diselidiki dalam penelitian ini adalah:
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Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdin dari dua siklus, Siklus |

dilaksanakan 4 kali pertemuan, siklus [1 dilaksanakan 4 kali pertemuan dan setiap

siklus terdiri dari empat tahap yaitu:

2. Tahap pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan skenario
pembelajaran vang telah direncanakan yang berisi tentang tindakan yang akan
ditempuh. Tindakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model
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pembelajaran Inquin. Secara umum tahap-tahap pelaksanaan tindakan
meliputi:

a. Penyajian maten pelajaran yang dimulai dengan guru menyampaikan

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat, meliputi: Keaktifan

siswa, kehadiran siswa, gejala kesulitan siswa dalam mengikuti  proses

pembelajaran, mengerjakan tugas serta memberikan tanggapan,




4. Tahap refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi, selanjutnya
dikumpulkan dan dianalisis. Data analisis tersebut peneliti merefleksi dengan
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a. Hasil belajar sebagai data kuantitatif
b. Hasil observasi sebagai data kualitatif
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3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

b. Pedoman observasi, yang bertujuan untuk memperhatikan aktivitas

siswa selama mengikuti proses pembelajaran,




2. Cara pengambilan data
Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Data tentang kemampuan awal siswa diperoleh dan hasil belajar
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;. Indikator Keberhasilan
Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah

terjadinya peningkatan hasil belajar, baik ditinjau dari hasil tes setiap akhir sikius




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

dinamika sosial (tenaga kerja wanita). Hasil tes pratindakan dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 1.3 : Hasil Belajar Siswa kelas X IPS Madrasah Alivah Darussalam

Maros Kabupaten Maros Pratindakan
60
65

> =

~: ~y
N \0)
A

TN
7R

24 | Riska Rahayu cahyani
25 | Riskayani

26 | Rismawati

27 | Syahriam

2 28 8 2@




28 | Wilda Ulfayanti 55
29 | Wahyu Gunawan 75
30 | Zulkarnain 65

Sumber data: Nilai tes Pratindakan, 2€

NV
W, 1h.“ y

%K 4///

\\

u/

dengan frekuensi 6 orang siswa. selanjutnya yang mendapat nilai sedang dengan
frekuensi 16 orang siswa, dan yang mendapat nilai tinggi dengan frekuensi 8

orang siswa. Kemudian yang mendapat nilai sangat tinggi 0 frekuensi.
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Dari uraian hasil penelitian di atas maka dapatlah di pahami bahwa hasil

tes pratindakan pada siswa kelas X IPS Madrasah Alivah Darussalam Maros
Kabupaten Maros dapat digolongkan dalam kategori bernilai sedang
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= Refleksi
Hasil sementara yang dicapai siswa Kelas X [PS Madrasah Alivah
Darussalam Maros Kabupaten Maros pada tes pratindakan adalah masih jauh dari

\

r
Witz

NSy Y




Tabel L.5: Data Hasil Observasi Siswa Pada Pratindakan
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a. Perencanaan (Pianning)

1) Pencliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan  standar

kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan model

pembelajaran inkuiri
2) Membuat rencana pelaks:

Selanjutnya peneliti membagi siswa kedalam empat kelompok masing-

masing kelompok diberikan kesempatan untuk membuat  pertanyaan  yang

berkaitan dengan materi pembelajaran dan pertanyaan-pertanyaan yang telah
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dibuat diacak kepada kelompok lain untuk dijawab.setiap kelompok akan tampil
kedepan kelas untuk menyampaikan jawaban atau memberikan penjelasan sebagai

bentuk respon dari pertanyaan yang diperoleh dari kelompok lain dan kelompok

.
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belum sempat menjadi tampil pada pertemuan pertama akan tampil pada

pertemuan kedua, sedangkan kelompok yang sudah tampil kedepan kelas tidak
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lagi tampil kedepan pada pertemuan kedua namun tetap bisa menjadi pemberi

sanggahan dan tambahan.
Adapun yang dilakukan pada pertemuan kedua siklus | yaitu peneliti tetap

// 7, J«u wo
/4//m.m\\\

sama. Adapun pada pertemuan keempat adalah teks siklus L.
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Pertemuan iil (ketiga)
Selanjutnya pada pertemuan ketiga siklus I, tepatnya pada hari senin 30
september 2013 guru (peneliti) kembali akan melaksanakan proses pembelajaran
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Tabel i.6.: Data Hasil Observasi Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran

Siklus 1
1 mmynnghadlrpada |
saat kegiatan 28 | 9333
ran
2 | Siswa
. 83
A <
4 ()
I \ g
vz
q
1
°
/
PerilliR a &b ik belajaran
iologi ' : : if.

Perilaku positif tampak pada sikap siswa yang antusias selama mengikuti proses
pembelajaran sosiologi. Hal ini terlihat dari keseriusan siswa ketika menyimak

materi pelajaran dengan penuh perhatian. Perilaku positif yang lain yaitu
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Keberanian siswa menjelaskan didepan kelas materi pembelajaran sosiologi yang
dipertanyakan oleh siswa yang lain.
Perilaku yang negatif di antaranya adalah sikap siswa yang meremehkan

kegiatan pembelajaran, mengganggu tema da saat menyimak. berbicara diluar

Lo
il

W S
&
il

vembela
\\\\\\“

(13 S

penelitian siklus L.




Hasil Tes Sikius 1
Pada siklus | siswa menerima materi dari guru dengan pokok bahasan

dinamika sosial (tenaga kerja wanita). Tes pada penelitian ini berupa mengerjakan

_ a\e\“?",""/i
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aFs

el

N (Vg 'y
.

pada kategori rendah; pada kategori sedang mencapai 17 siswa atau 57%:
kemudian pada kategori tinggi sebanyak 8 siswa atau 27%: sedangkan pada

kategori sangat tinggi hanya 2 siswa atau 6%.
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d. Refleksi sikius i
Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus I maka hasil pelajaran

sosiologi yang dicapai siswa belum mencapai nilai ketuntasan belajar sebesar 70.
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a) Memberikan motivasi kepada siswa secara klasikal agar lebih aktif lagi dalam

pembelajaran.




b) Lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan,
¢) Memberikan pengakuan dan penghargaan.

3. Siklus ii (Kedua)
Seperti pada siklus pertan

pertemuan tes siklus 1. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
pada pertemuan pertama siklus 1 yaitu




Pertemuan | (pertama)
Pertemuan pertama pada siklus I tepatnya pada hari senin tanggal 14
oktober 2013 peneliti lebih awal melakukan Orientasi siswa pada masalah

menjelaskan tujuan pembelajaran, menjglaska logistik yang dibutuhkan dan

siswa, memberikan motivasi membimbing, serta mengarahkan dan menjelaskan

materi atau persoalan yang belum dimengerti atau dipahami oleh siswa.
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Pada proses berlangsungnya pembelajaran, peneliti (guru) memantau setiap
siswa, memberikan motivasi, membimbing, serta mengarahkan dan menjelaskan
materi atau persoalan yang belum dimengerti atau dipahami oleh siswa.

Pertemuan il (kedua)

7
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pertanyaan yang diperoleh dari kelompok lain dan kelompok yang lain diberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan atau umpan balik, ataupun jawaban

tambahan kepada kelompok yang tampil di depan.




Jadi siswa selain mendapat pemahaman tentang materi dari penjelasan guru
pada pertemuan pertama siswa juga dapat memahami materi dari jawaban

pertanyaan kelompok lain.
Setelah semua kelompok tampil kefiepan kelas guru memberikan tugas

»

 adala ks sik
\\\\“ | i 'I///

-

materi melalui penjelasan guru dan siswa lain, siswa mulai percaya diri untuk

menyampaikan gagasan dan pengetahuan yang dimilikinya yang relevan dengan

materi pembelajaran, sehingga dengan itu siswa termotivasi untuk belajar.
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Hal tersebut bisa dilihat pada data hasil observasi di bawah ini:

Tabel L8 Data Hasil Obsevasi Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran

hadir pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 97.50 %, siswa yang
memperhatikan materi pada saat proses pembelajaran berlangsung sebanyak 90,00

%, siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembeiajaran
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73.26. Hasil pada siklus 11 sudah mengalami peningkatan dari 64.66 menjadi
73.26. Selain itu, sebagian besar siswa telah mencapai hasil belajar sosiologi

ermasuk tes sikius [1. Pada siklus

Siklus IT beriangsung 4 kali pertemada

aluri
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tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi serta reflcksi. Pada

siklus 11, tahap-tahap tersebut dilaksanakan dengan perbaikan dari pembelajaran

siklus I




72

pembelajaran dan pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat diacak kepada

kelompok lain untuk dijawab,setiap kelompok akan tampil kedepan kelas untuk

menyampaikan jawaban atau memberikan penjelasan sebagai bentuk respon dari

.,

’V“‘*wo

///Iu il’ﬂ\\
"\

kelompok akan tampil kedepan kelas untuk menyampaikan jawaban atau

memberikan penjelasan sebagai bentuk respon dari pertanyaan yang diperoleh dari

kelompok lain dan kelompok yang lainnya diberikan kesempatan untuk
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memberikan tanggapan atau umpan balik. ataupun jawaban tambahan kepada
kelompok vang tampil di depan. Setelah itu guru melakukan evaluasi dengan cara
membagikan LKS dan hasil LKS siswa itu dijadikan sebagai data dari hasil

belajar sosiologi selain dan hasil tes.

rata klasikal 73.26 berada pada kategori tinggi.

Lebih jelasnya lihat hasil tes siswa kelas X [PS Madrasah Aliyah
Darussalam Maros Kabupaten Maros pada histogram berikut:
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Histogram I.4: Tingkat Ketuntasan Siswa Kelas X IPS Madrasah Aliyah

Darussalam Kabupaten Maros pada siklus I dan 11

///;"T'*

tuntas dan 27 siswa yang tuntas.

Peningkatan yang terjadi dalam pembeiajaran sosiologi melalui model

pembelajaran inkuri disebabkan oleh adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan
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pada setiap pembelajaran. Berdasarkan tabel IV.8 tingkat pemahaman untuk
menjelaskan pokok bahasan dinamika sosial (tenaga kerja wanita) vang telah

disimak dari pembelajaran pratindakan sampai siklus [l mengalami peningkatan.
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A. Kesimpulan

Dari Analisis dan pemba

khususnya agar dapat memanfaatkan penerapan model pembelajaran Inkuiri

untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
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2. Dalam penerapan model pembeiajaran Inkuiri dibutuhkan perencanaan
pembelajaran yang baik sehingga pendekatan ini dapat berjalan secara efektif.

penelitian yang serupa dengan 1 ain, Selain itu, peneliti
3 va sudah

. endakn
e\ YR
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